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Masih banyak siswa yang mengabaikan tanggung jawabnya dalam belajar di rumah, yang di tujukkan dalam sikap dan tindakan seperti : jarang yang mengulang kembali pelajaran IPS di rumah, tidak menyusun jadwal belajar, tidak mengerjakan PR, serta jarang sekali yang belajar saat liburan sekolah, yang kesemuanya itu mencerminkan kurangnya disiplin belajar di rumah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan: 1) Pengaruh disiplin Belajar di Rumah terhadap hasil belajar IPS siswa SDN Kekea Polara Wawonii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015. 2)  Pengaruh Metode Mengajar Guru terhadap hasil belajar IPS siswa SDN Kekea Polara Wawoniii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015. 3) Pengaruh disiplin Belajar di Rumah dan Metode Mengajar Guru secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPS siswa SDN Kekea Polara Wawonii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian ini yaitu seluruh siswa SDN Kekea Polara Wawonii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 170 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20% dari jumlah populasi yang ada, yaitu 34 siswa. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Terbukti Ada Pengaruh Disiplin Belajar Dirumah Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Kekea Polara Wawonii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung > t tabel yaitu 3.763 > 1.693. 2) Terbukti Ada Pengaruh Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Kekea Polara Wawonii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung > t tabel yaitu 4.391 > 1.693. 3) Terbukti Ada Pengaruh Disiplin Belajar Dirumah dan Metode Mengajar Guru Secara Bersama-sama Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Kekea Polara Wawoniii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung > F tabel yaitu 18.864 > 3.295.
PENDAHULUAN

Dunia pendidikan mempunyai tiga lingkungan, yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat yang lazim disebut tri pusat pendidikan. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama. di sebut pertama karena sebelum berkenalan dengan lingkungan yang lain anak telah mendapat pengaruh lingkungan keluarga sehingga wajar bila dalam perkembangan selanjutnya pengaruh ini terasa dominan. Pengaruh yang diberikan keluarga tersebut dapat berbentuk perhatian seperti mendisiplinkan anak dalam belajar di rumah, dan perhatian orang tua dalam keluarga.
KERANGKA PEMIKIRAN 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau kecakapan manusia yang merupakan kegiatan menuju terbentuknya kepribadian yang utuh. Dalam kegiatan belajar mengajar, tingkat keberhasilannya tergantung dari proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah.Hasil belajar siswa merupakan tolak ukur yang menggambarkan mutu proses belajar pada lembaga pendidikan termasuk sekolah. Makin tinggi hasil yang diperoleh siswa menunjukkan makin tinggi keberhasilan siswa dalam belajar dan guru dalam mengajar. Jika sebaliknya, hasil belajar siswa rendah menunjukkan rendah juga proses belajar mengajar di sekolah tersebut.
METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek/objek, seperti kelompok manusia, tumbuhan, binatang yang memiliki kesamaan ciri. Menurut Sugiyono (2010:117) Pengertian populasi didefinisikan sebagai “Wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2. Sampel

Sampel merupakan sebagian objek yang nyata dan memiliki karakteristik tertentu yang mewakili populasi. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Koestoro (2006: 435) menjelaskan pengertian sampel sebagai bagian populasi yang dipilih dengan teknik tertentu untuk mewakili populasi.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik kuesioner dan dokumen. 

1. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan cara penyebaran angket pertanyaan kepada responden untuk dimintai keterangan terhadap sesuatu yang dialami dan berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mendapatkan data tentang disiplin belajar dan lingkungan sosial.

2. ”Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya ” (Arikunto, 2010:274). Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, yaitu Nilai Rapot.

C. Validitas Dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui derajat ketepatan tentang isi sebenarnya yang diukur. Analisis ini dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item.

Rumus :



             n Σ XY – ( Σ X) ( Σ Y )

r  = 


                 { n Σ X2 – ( Σ X)2 }{ n Σ Y2 – (Σ Y)2 }  

(Nazir, 1999 : 140)

Keterangan :

r 
= Koefisien korelasi

X
= Tanggapan responden setiap pertanyaan

Y
= Total tanggapan responden seluruh pertanyaan

n 
= Jumlah responden

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi konstruk atau variabel penelitian. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliable jika memiliki Cronbach Alpha > 0.60 (Imam Ghozali 2006).

D. Variabel Penelitian Dan Pengukuran

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiono (2010: 60) variabel penelitian adalah segala sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, memudahkan ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

1) Disiplin Belajar di Rumah (X1)

Merupakan suatu tingkat konsistensi dan konsekuensi serta keteraturan dalam kegiatan belajar untuk memperoleh tingkah laku yang timbul dari kesadaran dirinya untuk belajar dengan mentaati dan melaksanakan tugasnya sebagai siswa di rumah adalah mempunyai rencana atau jadwal belajar, belajar dalam tempat dan suasana yang mendukung, ketaatan dan keteraturan dalam belajar, dan perhatian terhadap materi pelajaran. 

2) Metode Mengajar Guru (X2)

Merupakan cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya suatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid di sekolah. .

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar. Hasil Belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik sebelumnya.

2. Pengukuran

Instrumen Penelitian sebelum digunakan perlu dilakukan pengujian dari para ahli (judgment experts), baik dari segi konstruksi maupun isinya. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli, (Sugiyono, 2005: 141). Dalam penelitian ini, instrumen penelitian akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, untuk mendapatkan pertimbangan dan persetujuan/pengesahan.

Angket yang telah selesai disusun kemudian dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Hal ini dilakukan karena angket yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah angket yang memenuhi validitas dan reliabilitas.

Kisi instrument setiap variabel penelitian dikelompokan menjadi beberapa subvariabel, selanjutnya disebarkan ke dalam indikator-indikator sehingga data/informasi yang terjaring akan lebih terarah kepada tujuan penelitian. Selanjutnya kisi-kisi instrumen variabel dituangkan ke dalam tabel sebagai berikut

Tabel 3.1  Kisi-Kisi Angket Variabel Penelitian

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Item

	Disiplin Belajar (X1)
	1. Kehadiran

2. Ketepatan waktu

3. Keajekan dalam belajar
	a. presensi kehadiran siswa di kelas 

b. Tekun mengikuti proses belajar mengajar di kelas 

c. Tidak suka bolos.

a. tidak suka menunda tugas

b. Menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

c. Pulang sekolah sesudah pelajaran yang telah ditetapkan.

a. Belajar dengan giat.

b. Membiasakan diri mengulang kembali pelajaran.

c. Mengunakan jam kosong untuk belajar.

d. Menyelesaikan tugas dengan mandiri.


	1 – 12 



	Lingkungan sosial (X2)
	1. Lingkungan Sekolah

2. Lingkungan Tempat Tinggal (Masyara-kat)


	1) Relasi guru dengan siswa

2) Relasi siswa dengan siswa

3) Keadaan lingkungan sekolah

4) Relasi sosial atau masyarakat dengan siswa

5) Relasi siswa dengan teman Bergaul

6) Kebiasaan masyarakat sekitar.


	1-10

	Hasil Belajar (Y)
	NILAI RAPOT


Pengukuran data dilakukan dengan menggunakan skala Likert yaitu responden diminta untuk memberikan jawaban terhadap setiap pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban diantara 5 (lima) pilihan.

E. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data masing-masing variabel penelitian (X1, X2 dan Y). Uji normalitas menggunakan “Goodness of fit” dari Kolmogorov Smirnov yang diolah dengan computer program SPSS 20. Toleransi yang dipergunakan adalah P=0,050, dengan kriteria suatu variabel dikatakan berdistribusi normal apabila P<0,050.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan langkah untuk mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi sebuah data penelitian. Hasil yang diperoleh melalui uji linieritas akan menentukan teknik analisis regresi yang akan digunakan. Jika hasil uji linieritas merupakan data yang linier maka digunakan analisis regresi linier. Sebaliknya jika hasil uji linieritas merupakan data yang tidak linier maka analisis regresi yang digunakan nonlinier. Dasar pengambilan keputusan dari uji ini dapat dilihat dari nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa hubungannya bersifat linier.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi di Butir soal adanya korelasi antar variable bebas penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Ada tidaknya korelasi antar variabel tersebut dapat dideteksi dengan melihat nilai variance inflation faktor (VIF). Apakah nilai VIF<10 maka dinyatakan tidak ada korelasi sempurna antar variabel bebas dan sebaliknya.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Disiplin Belajar dan Lingkungan Sosial) terhadap variabel terikat (Hasil Belajar). Formulasi dari uji regresi linear berganda adalah :

Y = α + β1 X1 + β2 X2 
Dimana :

Y
= Hasil Belajar

X1
= Disiplin Belajar

X2
= Lingkungan Sosial

α
= Konstanta

β 
= koefisien regresi

(Sudjana, 1996)

5. Uji t (Parsial)

Melakukan uji t (uji parsial) yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen yang lain konstan, Purwanto dan Suryadi (2004:809)

1. Menentukan nilai t hitung dengan rumus :

T hitung =
[image: image1.wmf]Sb
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Keterangan :

b
= koefisien regresi

Sb
= Standar error

2. Langkah-langkah :

a. Menentukan hipotesis

Ho : b1,b2 = 0 tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y).

Hi : b1,b2 ≠ 0 ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y).

b. Menentukan daerah kritis dengan df = n – k dan α = 5%

Keterangan :

n = jumlah data pengamatan

k = jumlah variabel

c. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho.

3.
Mentukan kriteria keputusan:

a. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak berarti diduga bahwa secara parsial variabel bebas (Xi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

b. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima berarti diduga bahwa secara parsial variabel bebas (Xi) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

6. Uji F (Simultan)

Melakukan uji f (uji simultan) yang bertujuan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel tidak bebas.

1. Menghitung besarnya nilai f hitung dengan rumus:

F hitung 
= 
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Keterangan :

F hitung
= F hasil perhitungan

R2

= koefisien determinasi

k

= jumlah variabel (X) yang ada

n

= jumlah data pengamatan

Sumber
: (Arikunto, 2010:579)

2. Langkah-langkah

a. Menentukan hipotesis

Ho : b1,b2 = 0 tidak ada pengaruh yang berarti dari X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y.

Ho : b1,b2 ≠ 0 ada pengaruh yang berarti dari X1 dan X2 secara barsama-sama terhadap Y.

b. Menentukan daerah kritis dengan α = 5%.

c. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho.

3. Mentukan kriteria keputusan:

a. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima berarti diduga bahwa secara simultan variabel bebas (Xi) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

b. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak berarti diduga bahwa secara simultan variabel bebas (Xi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah :

1. Terbukti Ada Pengaruh Disiplin Belajar Dirumah Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Kekea Polara Wawonii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung > t tabel yaitu 3.763 > 1.693.
2. Terbukti Ada Pengaruh Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Kekea Polara Wawonii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung > t tabel yaitu 4.391 > 1.693.
3. Terbukti Ada Pengaruh Disiplin Belajar Dirumah dan Metode Mengajar Guru Secara Bersama-sama Terhadap Hasil Belajar Siswa SDN Kekea Polara Wawonii Tenggara Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung > F tabel yaitu 18.864 > 3.295.
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